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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian terhadap penggunaan media kartu kata bergambar
dalam meningkatkan kemampuan membaca kata pada anak tunagrahita
ringan kelas Il C di SLB Al-Ma’rifah Kab. Cirebon yang telah
dilaksanakan melalui tiga siklus penelitian sebagaimana dipaparkan pada
bab 1V, maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Media kartu kata bergambar terbukti dapat meningkatkan kemampuan
membaca kata benda. Hal ini dapat dilihat baik dari peningkatan nilai
setiap siswa maupun nilai secara keseluruhan (rata-rata) hasil evaluasi
dari setiap siklus. Dari ketiga siswa ada 2 siswa yang mendapat nilai
baik yaitu masing-masing mendapat nilai 80 dan 80 dan 1 anak
mendapat nilai cukup baik yaitu 70. Sehingga penelitian ini
menggunakan media kartu kata bergambar cukup -efektif atau
hipotesis diterima.

2. Selama melakukan tindakan peneliti mengamati proses pembelajaran
siswa. Adapun pengamatan terhadap siswa meliputi : sikap
menghormati guru, kedisiplinan, kefokusan, ketekunan, kerjasama

dan keaktifan selama pembelajaran.

3. Hasil pengamatan terhadap sikap atau perilaku siswa yang berpatokan
kepada pedoman pengamatan yang meliputi aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Siswa terlihat antusias dan motivasinya meningkat
sehingga adanya perubahan prilaku menjadi lebih baik dibandingkan
sebelum menggunakan media kartu kata bergambar. Berikut ini hasil
pengamatan terhadap sikap peserta didik yang meningkat yaitu:

a. Sikap menghormati ketiga siswa sudah baik, baik dalam

pembelajaran berlangsung maupun dalam mengikuti perintah guru.
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. Sikap disiplin ketiga siswa baik saat berada di kelas, mereka tidak

lagi membuat keributan dan keluar kelas karena bosan.

Kefokusan ketiga siswa cukup baik dengan meningkat setiap

pertemuan.

. Sikap ketekunan dalam melakukan kegiatan ketiga siswa baik,

meskipun membutuhkan bimbingan guru.

Sikap kerjasama dengan teman sudah sangat baik, sesama teman
saling membantu dan tidak terlihat peserta didik yang mengganggu
temannya diakhir siklus.

. Keaktifan ketiga siswa dari awal pertemuan sudah antusias

melakukan kegiatan menggunakan media kartu kata bergambar

dibandingkan penggunaan media sebelum diberi tindakan.

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam

kemampuan membaca kata benda dapat ditingkatkan melalui media kartu

kata bergambar. Ketiga siswa sudah baik meningkat pada tahapan

membaca kata benda.

B. Saran

Untuk meningkatkan kualitas proses kemampuan membaca dan

tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran membaca permulaan anak

tunagrahita ringan melalui media kartu kata bergambar dalam

pembelajaran membaca kata, maka disarankan:

1. Dalam kegiatan belajar mengajar guru hendaknya dapat menindak

lanjuti pemanfaatan media kartu kata bergambar bagi anak tunagrahita

ringan kelas Il dalam meningkatkan kemampuan membaca kata sudah

meningkat dan dapat ditingkatkan lagi.

2. Apabila akan menggunakan media kartu bergambar terlebih dahulu

harus mempertimbangkan berbagai hal yakni dari segi kemanfaatan,

kepraktisan, kesesuaian dengan materi membaca dan tujuan
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pembelajaran membaca, kondisi dan potensi siswa, serta harus dapat
menarik perhatian dan minat siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan memecahkan permasalahan
pembelajaran serta mencari strategi pembelajaran yang tepat dalam
pengembangan kemampuan membaca siswa tunagrahita ringan, dalam
melaksanakan proses pembelajaran diharapkan peneliti menggunakan
media yang lebih bervariasi dan menarik, sehingga siswa termotivasi
ingin lebih mengetahui dengan lebih jelas.

4. Sebaiknya pihak sekolah memberikan dukungan fasilitas yang
memadai dalam menyiapkan media yang diperlukan untuk

meningkatkan ~ proses  dan  hasil belajar  yang  baik
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